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ABSTRAK 

 
Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu jenis tanaman holtikultura yang setiap hari 
dikonsumsi oleh hampir seluruh penduduk Indonesia. Tujuan dari penelitian adalah untuk 
mengetahui respon benih cabai (Capsicum annuum L.) terhadap lama perendaman PGPR (Plant Growth 
Promiting Rhizobacter) bakteri Paenibacillus polymyxa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga 
Mei 2022. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan jalan bumi emas RT02 / RW 017 
Desa Sirnagalih Cilaku Cianjur. Rancangan percobaan yang digunakan adalah (RAL) yang terdiri dari 
satu faktor, yaitu faktor lama perendaman bakteri PGPR terdiri dari lima taraf. Hasil pengolahan data 
statistik menyatakan bahwa perendaman selama 12 jam menggunakan bakteri Paenibacillus polymyxa 
berpengaruh terhadap parameter pertumbuhan tanaman cabai merah, dengan rata-rata tinggi tanaman 
paling baik 11,95 cm, jumlah daun 10,2 helai dan bobot basah 8,00gr. Tetapi perendaman selama 12 
jam tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar tanaman cabai merah.  
 
Kata kunci:  Bakteri, Cabai, Perendaman, PGPR 
 

ABSTRACT 
 

Chili (Capsicum annum L.) is a type of horticultural plant that is consumed by almost the entire population of Indonesia 
every day. The purpose of the study was to determine the response of chili seeds (Capsicum annum L.) to the immersion 
time of PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacter) Paenibacillus polymyxa bacteria. This research activity was 
carried out in the experimental garden of Jalan Bumi Emas RT02/RW017 Sirnagalih Village, Cilaku Cianjur. 
The experimental design used was (CRD) Which consisted of one factor. The results of stastical data propessing stated 
that soaking for 12 hours using Paenibacillus polymyxa bacteria affected the growth parameters of red chili plants, with 
the best average plant height of 11,95 cm, number of leaves 10,2 strands and wet weight of 8 gr. However, soaking for 
12 hours had significant effect on the root length of red chili plants.   
 
Keywords: Bacteria, chili, soaking, PGPR 
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PENDAHULUAN 

 

 Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura 

yang setiap hari dikonsumsi oleh hampir seluruh penduduk Indonesia. Tanaman cabai adalah 

jenis tanaman sayuran yang tergolong kedalam jenis sayuran buah. Buah cabai nilai ekonomis 

yang tinggi serta memiliki kandungan gizi dan yang diperlukan oleh tubuh manusia (Harpenas 

dan Dermawan, 2011). Cabai merah ini merupakan tanaman hortikultura yang banyak 

dibudidayakan oleh petani di Indonesia, karena memiliki harga jual yang tinggi dan memiliki 

beberapa manfaat kesehatan. Salah satunya untuk mengendalikan kanker karena 

mengandung lasparaginase dan capcaisin. Selain itu kandungan Vitamin C yang terdapat 

dalam cabai merah dapat memenuhi kebutuhan harian setiap orang, namun harus dikonsumsi 

secukupnya untuk menghindari sakit lambung (Prajnanta, 2001). 

 Setiadi (2008) menyebutkan bahwa kandungan gizi dan vitamin pada cabai 

diantaranya yaitu kalori, protein, lemak, karbohidrat, kalsium serta vitamin A, B dan vitamin 

C. Beberapa keunggulan tersebut menjadikan buah cabai tidak hanya digunakan untuk 

keperluan rumah tangga yaitu sebagai bumbu masakan, tetapi juga dapat digunakan untuk 

keperluan industri seperti industri bumbu masakan, industri makanan dan obat-obatan atau 

jamu (Devi, 2010). Tanaman cabai merah ini menempati urutan teratas dalam skala prioritas 

penelitian pengembangan gerapan Puslitbang Hortikultura di Indonesia bersama dengan 17 

tanaman sayuran komersial yang lain (Tim Bina Karya Tani, 2008). 

 Produksi cabai merah pada tahun 2014 sebesar 1.729.007 ton dengan luas panen 

249.760 ha dan produktivitas 5.39 ton per hektar. Hasil tersebut belummencapai potensi hasil 

tanaman cabai merah yang sebenarnya, yaitu sebesar 20 ton per hektar (Badan Pusat Statistik, 

2014). Upaya peningkatan produktivitas tanaman cabai memerlukan dukungan benih yang 

unggul dan bermutu, benih yang bermutu sering mengalami penurunan kualitas yang 

disebabkan penyimpanan yang tidak tepat atau telah kadaluarsa (Ernawati et al., 2017). Benih 

kadaluarsa merupakan benih yang telah melampaui masa anjuran penanaman yang telah 

ditentukan oleh produsen benih (Kartasapoetra, 2003).   

Berdasarkan permintaan pasar dengan nilai ekonomi yang tinggi dan juga penduduk 

yang semakin meningkat dan banyaknya kandungan gizi yang terdapat dalam tanaman cabai 

merah maka perlu adanya peningkatan benih yang unggul dan bermutu, oleh karena itu salah 

satu cara untuk meningkatkan benih yang bermutu yaitu dengan penambahan PGPR (Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria) bakteri Paenibacillus polymyxa. PGPR merupakan kelompok 
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bakteri yang dapat mengkolonisasi perakaran tanaman dan memiliki kemampuan untuk 

memacu pertumbuhan tanaman (Manik et al., 2018). Bakteri pada PGPR dapat sebagai 

biofertilizer, yaitu mampu mempercepat proses pertumbuhan melalui percepatan penyerapan 

unsur hara (Yulistiana et al., 2020).  

Paenibacillus dan Pseudomonas adalah genus yang paling banyak diteliti, potensinya tinggi 

sebagai agen hayati. Bacillus polymyxa merupakan bakteri yang hidup dibagian rizosfer dan 

dapat melarutkan fosfor di alam menjadi bentuk yang dapat langsung digunakan oleh 

tanaman. Soesanto (2008) menyebutkan bakteri PGPR mampu berkoloni pada perakaran 

tanaman dengan baik, sehingga akar dapat menyerap sekresi mikroba yang bermanfaat bagi 

pertumbuhan akar dan menghambat invasi patogen. Menurut (Nurosid et al., 2018) dalam 

penelitiannya penggunaan bakteri Paenibacillus polymyxa dalam konsentrasi 10ml/liter air dapat 

menghambat serangan bercak ungu, meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 

umbi, jumlah umbi perplot, bobot basah dan bobot kering umbi perplot. 

  

METODELOGI 

 

Waktu dan Populasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan yang beralamat di Perumahan bumi 

emas RT 02/RW 017 Desa Sirnagalih Kecamatan Cilaku Kabupaten Cianjur. Waktu 

penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2022.  

 
Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang diperlukan untuk penelitian ini yaitu sebagai berikut: alat 

tulis, penggaris, gelas ukur, baskom, tray semai, polybag, kamera digital, timbangan, alat untuk 

menyiram tanaman, air, benih cabai merah, PGPR bakteri Paenibacillus polymyxa, tanah dan 

pupuk.  

 
Tahapan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan terdiri dari beberapa kegiatan diantaranya sebagai berikut:  

1. Sebelumnya mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan terlebih dahulu, 

menyiapkan wadah untuk merendam benih cabai merah. Perendaman dilakukan 

dengan memasukkan benih cabai merah ke dalam wadah kemudian ditambahkan 

dengan air dan bakteri Paenibacillus polymyxa sebanyak 10ml/ liter air, perendaman ini 

dilakukan selama 0 jam, 6 jam, 12 jam, 18 jam dan 24 jam.  
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2. Setelah perendaman dengan bakteri Paenibacillus polymyxa, benih cabai merah disemai 

didalam tray semai untuk diamati kecambah normal. Setelah itu benih cabai di 

pindahkan ke dalam polybag yang telah disediakan.   

3. Pemeliharaan tanaman ini dilakukan dengan cara penyiraman dan penyiangan, 

penyiraman dilakukan satu kali sehari yaitu pada sore hari dengan menggunakan 

gembor, penyiangan dilakukan dengan membersihkan tanaman dari gulma 

penganggu tanaman didalam atau disekitar tanaman dengan cara mencabut langsung 

dengan tangan.  

4. Setelah tanaman cabai merah dipindahkan ke polybag tanaman cabai di amati selama 5 

HST, 10 HST, 15 HST, dan 20 HST untuk mengamati tinggi tanaman dan jumlah 

daun pada tanaman cabai merah.  

5. Untuk pengamatan panjang akar dan bobot basah tanaman dilakukan pada saat 

tanaman cabai merah ini berumur 20 HST. 

Rancangan Percobaan  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial yang 

terdiri dari satu faktor, yaitu faktor lama perendaman terdiri dari lima taraf, masing-masing 

taraf terdiri dari satu ulangan, dari setiap unit tanaman terdiri dari  

10 tanaman, sehingga total 50 tanaman.  

Urutan perlakuan menurut (Ernawati et al., 2017) adalah sebagai berikut:  

A = perendaman 0 jam,   

B = perendaman selama 6jam,   

C = perendaman selama 12jam,   

D = perendaman selama 18jam,   

E = perendaman selama 24jam, 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan jurnal, 

skripsi, dan sumber pustaka lainnya. Untuk pengumpulan data primer pada penelitian ini 

didapatkan dengan menggunakan hasil pengukuran dengan parameter daya kecambah yaitu 

kecambah normal, tinggi bibit, jumlah daun, dan panjang akar dan bobot basah bibit. 

Teknik Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari hasil pengamatan, akan diolah menggunakan laptop dan 

software tersebut Microsoft excel dan SAS. Analisis yang digunakan adalah analisis sidik 
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ragam (ANOVA) dengan taraf 5%. Dan jika hasil dari analisi ANOVA menunjukan adanya 

pengaruh maka dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Daya Kecambah (muncul kecambah) 

Pengamatan benih cabai merah yang berkecambah dilakukan setiap hari selama 12 

hari setelah semai. Rata-rata perlakuan menunjukkan benih cabai merah yang berkecambah 

dengan baik terdapat pada perlakuan B (perendaman selama 6 jam), C (perendaman selama 

12 jam), D (perendaman selama 18 jam) dan E (perendaman selama 24 jam) yang 

berkecambah pada hari ke 10.   

 

Gambar. 4.1 Grafik Daya Kecambah Benih Cabai Merah (Cappsicum annum L.) 
 

Menunjukkan bahwa perlakuan lama perendaman dengan bakteri Paenibacillus 

polymyxa selama 6 jam, 12 jam, 18 jam dan 24 jam berkecambah lebih awal karena sama-sama 

tumbuh di hari ke 10 akan tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lama perendaman benih 

selama 0 jam yang tumbuh di hari ke 11  pada pengamatan daya kecambah. Data kecepatan 

tumbuh benih merupakan perhitungan pertumbuhan kecambah cabai merah dimana hampir 

semua benih yang disemaikan telah tumbuh hanya berbeda di harinya saja.  Hal ini diduga 

karena perlakuan lama perendaman memberikan pengaruh yang lebih baik meskipun tidak 

terdapat perbedaan pada perlakuan perendaman selama 6 jam, 12 jam, 18 jam dan 24 jam 

dibandingkan dengan perendaman benih yang sebentar yaitu selama 0 jam. Hal ini juga 

diduga karena keadaan sel yang asam akan mengaktifkan enzim yang akan memecah ikatan 

polisakarida dinding sel benih, yang mengakibatkan pelenturan dinding sel benih kemudian 
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air yang akan masuk kedalam benih secara osmosis. Hal ini sesuai dengan penelitian (Wahyuni 

et al., 2016) yang mendapatkan hasil perkecambahan di hari ke 6-8 dengan perendaman benih 

selama 24 jam menggunakan bakteri isolat tunggal dan media tanah steril. Kualitas benih 

merupakan faktor pembatas yang mempengaruhi, tidak hanya kapasitas perkecambahan 

tetapi juga awal muncul kecambah dan persentase kecambah. Penelitian (Zakia et al., 2017) 

yang menyebutkan bahwa semakin rendah potensial air yang ada didalam benih maka akan 

mempengaruhi waktu yang dibutuhkan untuk osmoconditioning (teknik invigorasi).  

Perlakuan lama perendaman selama 0 jam berbeda dengan perlakuan lama 

perendaman lainnya yang sama-sama tumbuh di hari ke 10 tetapi pada perendaman selama 0 

jam ini berkecambah di hari ke 11. Hal ini di duga karena pada perendaman selama 0 jam ini 

proses penyerapan air pada benih tidak berjalan dengan sempurna. terjadinya proses imbibisi 

yang akan membentuk sel-sel baru dan meningkatkan ukuran sel sehingga kotiledon juga 

akan mengalami pembesaran, akibatnya kulit benih akan terdorong kemudian pecah dan 

plumula pun akan muncul. Imbibisi ini berfungsi sebagai aktivitas enzimatik dan transfortasi, 

banyaknya air yang diserap oleh benih ini bergantung pada komposisi benih, jenis benih, 

kadar air benih dan faktor luar benih seperti suhu dan air. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Safitri (2020) yang menyebutkan bahwa proses imbibisi akan meningkatkan laju respirasi yang 

akan mengaktifkan enzim-enzim yang ada didalam benih.  

Tinggi Bibit 

  Pengamatan tinggi bibit cabai merah dilakukan dengan pengukur bagian ujung 

tanaman di atas permukaan media sampai ujung daun tertinggi dan pengamatan dilakukan 

satu kali pada saat 5 HST,10 HST, 15 HST dan 20 HST, dan perendaman dengan bakteri 

Paenibacillus polymyxa selama 0 jam, 6 jam, 12 jam, 18 jam dan 24 jam menunjukkan 

berpengaruh nyata antar perlakuan yaitu Pr>F<. 0001. Berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap tinggi tanaman menunjukkan perlakuan C yaitu perendaman selama 12 jam 

memperlihatkan pengaruh paling baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

PERLAKUAN  
 TINGGI BIBIT (CM)  

5 HST  10 HST  15 HST  20 HST  

A  4,4c  5,65c  8c  9,5c  

B  3,9d  6,68b  8,55bc  11,45ab  

C  6,0a  7,95a  10,35a  11,95a  

D  5,8ab  7b  8,75bc  10,5bc  

E  5,5b  6,35b  9,5ab  10,5bc  

 
Tabel. 4.1 perlakuan perendaman bakteri Paenibacillus polymyxa terhadap tinggi bibit 
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap tinggi tanaman pada (5 HST sampai 20 HST), 

hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan C (perendaman selama 12 jam) merupakan 

perlakuan yang memberikan pengaruh paling baik.  Pada akhir pengamatan nilai rata-rata 

tinggi tanaman cabai merah dari perlakuan C (perendaman selama 12 jam) tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan B dan E akan tetapi berbeda nyata dengan perlakuan A dan D. Hal 

ini diduga bahwa perendaman selama 12 jam ini memberikan pengaruh yang baik bagi 

tanaman dan pemberian bakteri Paenibacillus polymyxa tersebut berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari (Irwansyah et al., 2019) menunjukkan 

bahwa penggunaan bakteri Pseudomonas fluorescens dan Paenibacillus polymyxa secara tunggal 

memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman pada setiap minggunya. Ini sesuai dengan 

penelitian (Saini et al., 2017) yang menyatakan bahwa lama perendaman sangat penting 

dikarenakan perendaman yang terlalu singkat tidak dapat menyelesaikan proses metabolisme 

atau menghambat aktivitas enzim dalam meningkatkan perkecambahan dan kekuatan benih. 

Hal ini didukung juga oleh penelitian Diah dan Alfandi (2013) yang menyebutkan bahwa 

benih yang direndam dengan waktu yang lama akan meningkatkan kadar giberelin dalam 

bentuk bebas yang masing-masing mengakibatkan terjadinya pengaktifan enzim α amilase.   

Pada saat tanaman berumur 5 HST dan 10 HST menunjukkan bahwa perlakuan D 

(perendaman selama 18 jam) tidak berbeda nyata dengan perlakuan E (perendaman selama 

24 jam) akan tetapi keduanya berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan D ini 

merupakan perendaman dengan bakteri Paenibacillus polymyxa selama 18 jam yang memiliki 

nilai tertinggi kedua pada pengamatan tinggi tanaman.  Hal ini didukung oleh Desnawati 

(2006) yang menyebutkan bahwa Paenibacillus dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 

yang dikenal sebagai pemacu pertumbuhan tanaman (PGPR) karena menghasilkan senyawa 

pendorong atau hormon pertumbuhan tanaman seperti auksin, sitokinin dan IAA. Ini sesuai 

dengan penelitian (Siregar et al., 2007) bahwa bakteri Paenibacillus polymyxa ini dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman karena memproduksi hormon pemacu pertumbuhan 

tanaman yaitu auksin dan sitokinin serta dapat memfiksasi nitrogen serta melarutkan fosfat.   

Perlakuan B merupakan perendaman selama 6 jam dimana perlakuan ini  

menunjukkan nilai rata-rata tinggi tanaman tertinggi pada akhir pengamatan yaitu pada 20 

HST yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan C (perendaman selama 12 jam) yaitu 

memiliki nilai 11,45 cm. Hal ini diduga karena pada perendaman 6 jam bakteri Paenibacillus 

poymyxa ini mampu menyediakan auksin untuk pertumbuhan tanaman cabai merah. Ini Sesuai 

dengan pernyataan Timmusk (2003) bahwa Paenibacillus polymyxa  memiliki kemampuan 
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PGPR yang dapat meningkatkan pertumbuhan dengan menghasilkan auksin yaitu hormon 

yang berfungsi sebagai pemanjang sel dan sitokinin, dan memfiksasi nitrogen yang dapat 

menghasilkan senyawa yang menghambat pembentukan etilen yang berperan agar tanaman 

tidak cepat mati.  

Perlakuan A yaitu perendaman selama 0 jam yang memiliki nilai terendah pada setiap 

pengamatan. Hal ini diduga karena tinggi tanaman berkaitan erat dengan daya kecambah. 

Benih yang berkecambah lebih awal akan mempengaruhi tinggi tanaman cabai merah lebih 

tinggi dibandingkan benih tanaman cabai merah yang berkecambah lebih lambat. Hal ini 

sesuai dengan penelitian (Sahrullah et al., 2017) yang menyebutkan bahwa tinggi tanaman 

memiliki koefisien korelasi yang nilainya positif nyata dengan daya kecambah, semakin tinggi 

daya kecambah suatu benih semakin tinggi juga tanaman yang dihasilkan.  

 Hasil rata-rata tinggi tanaman mengalami penurunan pada perlakuan D (perendaman 

selama 18 jam) dan perlakuan E (perendaman 24 jam) dibandingkan dengan hasil perlakuan 

C (perendaman selama 12 jam). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan C merupakan 

perlakuan optimum untuk pertumbuhan tinggi tanaman cabai merah. Hal ini disebabkan 

perendaman yang melewati batas optimum menyebabkan tingkat kejenuhan pada sel dalam 

benih yang menyebabkan aktivitas enzim pertumbuhan mengalami sedikit penurunan. Hal 

ini sesuai dengan penelitian (Ernawati et al., 2017) menunjukkan bahwa lama perendaman 

benh cabai merah (Capsicum annum L.) dengan air kelapa muda selama 12 jam signifikan 

meningkatkan kecepatan tumbuh, tinggi bibit, berat basah, dan berat kering cabai merah.  

Oleh karena itu, perendaman benih menggunakan bakteri Paenibacillus polymyxa pada 

perlakuan C (perendaman selama 12 jam) dapat dijadikan alternatif untuk tinggi tanaman 

cabai merah. Hal ini didukung dengan penelitian Maunuksela (2004) yang menyebutkan 

bahwa rhizobacteria kelompok Paenibacillus memiliki kemampuan memproduksi hormon 

tumbuh seperti asam indol asetat atau IAA yang dapat memacu pertumbuhan dan 

penambahan tinggi tanaman.  

Jumlah Daun 

Perhitungan jumlah daun ini dengan cara menghitung daun cabai merah dari yang terbesar 

hingga daun yang terkecil. Perhitungan jumlah daun dilakukan satu kali saat 5 HST, 10 HST, 

15 HST dan 20 HST dengan perendaman bakteri Paenibacillus polymyxa selama 0 jam, 6 jam, 

12 jam, 18 jam dan 24 jam. Hasil analisis data menggunakan ANOVA dan uji lanjut DMRT 

5% memperlihatkan perlakuan perendaman menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan 

yaitu Pr>F<. 0001. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap jumlah daun menunjukkan 
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bahwa perlakuan perendaman selama 12 jam memperlihatkan pengaruh paling baik terhadap 

jumlah daun dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

 

JUMLAH DAUN (Helai) 

           PERLAKUAN            5 HST 10 HST  15 HST  20 HST  

 A  4,9b  5,7c  7,6b  8,9b  

 B  5,4ab  6,4ab  7,5b  8,9b  

 C  5,8a  6,7a  8,7a  10,2a  

 D  5,3b  6,3ab  7,8ab  8,8b  

 E  5,1b  6bc  7b  8,7b  

 
Tabel. 4.2 perlakuan perendaman bakteri Paenibacillus polymyxa terhadap jumlah daun 
 

Menunjukkan bahwa hasil penelitian terhadap jumlah daun pada pengamatan 5 HST 

sampai 20 HST dapat disimpulkan bahwa perlakuan C (perendaman selama 12 jam) 

merupakan perlakuan yang berpengaruh paling baik.  Hal ini diduga karena fitohormon yang 

bekerja secara sinergis dengan hormon tumbuh lainnya dalam menstimulir pertumbuhan 

tanaman berlangsung dengan baik. Ini sesuai dengan (Tuszahromi et al., 2019) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa Paenibacillus polymyxa dapat berperan sebagai pemacu 

pertumbuhan karena mampu menghasilkan fitohormon auksin, giberelin serta auksin untuk 

pertumbuhan daun dimana daun adalah organ penting dalam berlangsungnya fotosintesis. 

Dikuatkan oleh Imansyah et al., (2021) bahwa giberelin merupakan salah satu hormon yang 

berperan dalam diferensiasi sel yang artinya membantu proses pembentukan organogenesis 

dalam pembentukan organ pada taaman. Dengan semakin banyak jumlah daun pada tanaman 

maka hasil fotosintesis semakin tinggi sehingga tanaman akan tumbuh dengan baik.   

Pada pengamatan 15 HST sampai 20 HST menunjukkan perlakuan A (perendaman 

selama 0 jam), perlakuan B (perendaman selama 6 jam), perlakuan D (perendaman selama 18 

jam), dan perlakuan E (perendaman selama 24 jam) menunjukkan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata . Hal ini diduga karena kandungan sitokinin yang ada didalam bakteri 

Paenibacillus polymyxa berpengaruh pada jumlah daun. Ini sesuai dengan penelitian 

(Rosniawaty et al.,2018) yang menyebutkan bahwa sitokinin mampu meningkatkan jumlah 

daun menjadi lebih banyak, sitokinin juga mampu meningkatan aliran hara tanaman melewati 

jaringan vesikuler ke jaringan daun serta mencegah pengangkutan zat dari daun. 
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P erlakuan   

Panjang Akar 
 Pengamatan yang ke empat ini adalah pengukuran panjang akar yang dilakukan 

setelah tanaman 20 HST, dengan cara semua tanaman cabai merah dicabut yang kemudian 

dilakukan pengukuran panjang akar. Penelitian ini menunjukkan tidak adanya pengaruh 

perendaman bakteri Paenibacillus polymyxa selama 0 jam, 6 jam, 12 jam, 18 jam dan 24 jam 

terhadap panjang akar.  Berdasarkan data yang dihasilkan dengan uji ANOVA yang 

membandingkan nilai P-Value dengan taraf 5% menyatakan hasil yang berbeda tidak nyata. 

Panjang Akar (cm) 

20 HST  

A 2,33a  

B 2,34a  

C 2,48a  

D 2,21a  

E 2,31a  

Tabel3 4.3 Pengamatan panjang akar tanaman Cabai merah (Capsicum annum L.)  

 

Pada tabel di atas menunjukan bahwa perlakuan C yaitu perendaman bakteri 

Paenibacillus polymyxa selama 12 jam menghasilkan panjang akar tertinggi dibandingkan 

dengan perlakuan lain yaitu 2,48 cm. tetapi berdasarkan analisa sidik ragam ANOVA pada 

panjang akar masing-masing perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata. Hal ini 

diduga karena bakteri Paenibacillus polymyxa ini dapat menghasilkan IAA yang dapat 

meningkatkan perpanjangan akar yang relatif sama. Hal ini sesuai dengan penelitian (Balero 

et al.,2007) yang menyebutkan bahwa mikroba yang mampu menghasilkan IAA dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan perpanjangan akar sehingga permukaan akar menjadi lebih 

luas dan akhirnya tanaman mampu menyerap nutrisi dari dalam tanah lebih banyak. Hal ini 

bisa juga disebabkan oleh benih tanaman cabai merah ditanam menggunakan polybag yang 

berukuran sama dan tinggi yang sama dan dalam waktu yang tidak lama atau hanya sampai 

fase vegetatif, sehingga perkembangan akar juga belum maksimal dan mengakibatkan 

panjang akar yang dihasilkan relatif seragam. Ini sesuai dengan penelitian Yustiano (2018) 

dalam penelitiannya menyebutkan bahwa agen antagonis Paenibacillus polymyxa tidak 

berpengaruh nyata terhadap perakaran tanaman kacang keledai, meskipun terjadi penurunan 

dalam bintil akar dan bobot bintil akar namun tidak berbeda nyata antar perlakuan.   

Bobot Basah Bibit 

Pengamatan bobot basah bibit cabai dilakukan pada akhir pengamatan saat benih 

berumur 20 hari setelah pindah tanam ke polybag. Penelitian ini menunjukkan pengaruh 

perendaman bakteri Paenibacillus polymyxa selama 0 jam, 6 jam, 12 jam, 18 jam dan 24 jam 
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terhadap bobot basah tanaman cabai merah. Berdasarkan data yang dihasilkan dengan uji 

ANOVA dan uji lanjut DMRT 5% memperlihatkan perlakuan C (perendaman selama 12 

jam) antar perlakuan yakni Pr> F < 0001. Berdasarkan hasil pengamatan bobot basah 

menunjukan perlakuan C (perendaman selama 12 jam) memperlihatkan pengaruh paling baik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Perlakuan 
Bobot Basah (gr) 

 20HST  

A 4,00e 
B 6,00c 
C 8,00a 
D 7,00b 
E 5,00d 

Tabel 4.4 pengamatan bobot basah bibit tanaman cabai merah 

Tabel 4.4 memperlihatkan pengaruh perendaman benih menggunakan bakteri 

Paenibacillus polymyxa berpengaruh terhadap bobot basah tanaman cabai merah. Bobot basah 

tanaman paling baik diperoleh pada perlakuan C perendaman selama 12 jam yaitu 8,00 gr. 

Hal ini diduga karena bakteri Paenibacillus polymyxa ini menghasilkan IAA yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan pemanjangan akar sehingga nutrisi yang diserap akar dari 

tanah akan lebih banyak karena daerah perakaran yang meluas, maka dari itu proses 

fotosintesis berjalan optimal karena nutrisi dan air yang dibutuhkan sudah tercukupi. Hasil 

fotosintesis ini lah yang digunakan untuk membuat sel-sel batang, daun dan akar sehingga 

dapat mempengaruhi berat segar tanaman. Hal ini sesuai dengan penelitian Dwijoseputro 

(1994) yang menyebutkan bahwa proses metabolisme dalam tanaman, terutama fotosintesis 

menghasilkan karbohidrat untuk mendukung peningkatan bobot basah tanaman.  

Perlakuan D (perendaman selama 18 jam) menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

dengan nilai tertinggi ke dua setelah perlakuan C (perendaman 12 jam) . Hal ini diduga karena 

Bobot basah tanaman sangat berkaitan dengan jumlah dan panjang daun karena jumlah dan 

panjang daun akan menghasilkan fotosintat yang lebih banyak sehingga akan meningkatkan 

bobot basah tanaman cabai merah. Ini sesuai dengan penelitian Devi (2012) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa semakin banyak jumlah daun serta semakin luas 

permukaannya, maka akan semakin besar bobot basah tanaman yang dihasilkan.  

Pada perlakuan B (perendaman selama 6 jam) menunjukkan berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena bobot basah tanaman juga sangat beraitan dengan 

banyaknya air yang diserap oleh tanaman maka dapat menaikkan bobot basah tanaman cabai 

merah, hal ini sesuai dengan pendapat Ross dan Salisbury (1995) yang menyebutkan bahwa 
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bobot basah suatu tanaman berhubungan dengan banyaknya jumlah air yang diserap, 

senyawa yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar pada setiap organ, tetapi kandungan 

air dari suatu jaringan tanaman dapat berubah sesuai dengan umur dan lingkungan yang 

mempengaruhinya. 

Tabel di atas menunjukkan bahwa perlakuan E (perendaman selama 24 jam) berbeda 

nyata dengan lainnya. Hal ini diduga karena kebutuhan tanaman akan unsur hara makro dan 

mikro tidak terpenuhi, kemungkinan lain perendaman 24 jam terhadap bobot basah ini 

memiliki kandungan unsur hara yang masih dalam kadar rendah. Ini sesuai dengan penelitian 

(Juwita et al., 2018) yang menyebutkan bahwa semakin baik hara yang diserap oleh tanaman, 

maka ketersediaan bahan utama dalam proses fotosintesis akan semakin baik pula.  Begitu 

juga dengan perlakuan A (perendaman selama 0 jam) yang menunjukkan nilai terendah yaitu 

4,00 gr. Hal ini diduga karena bobot basah berkaitan dengan jumlah daun dimana jumlah 

daun yang dihasilkan mempunyai nilai terendah pada perendaman selama 0 jam . Ini sesuai 

dengan penelitian Sarido dan Junia (2017) yang menyebutkan bahwa dengan meningkatnya 

jumlah daun tanaman maka akan meningkatkan berat basah pada tanaman. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian lama perendaman bakteri Paenibacillus polymyxa terhadap 

tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh atau 

respon dari lama perendaman bakteri Paenibacillus polymyxa terhadap daya kecambah (muncul 

kecambah), tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot basah tanaman cabai merah. Namun 

tidak terdapat pengaruh atau respon terhadap parameter panjang akar tanaman cabai merah. 

Perlakuan terbaik untuk semua parameter ditunjukkan oleh hasil perlakuan C (perendaman 

selama 12 jam) dengan rata-rata hasil tinggi tanaman 11,95 cm jumlah daun 10,2 helai, bobot 

basah 8,00 gr.   

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa hal yang disarankan 

terkait dengan penelitian ini yaitu:  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perendaman benih menggunakan 

bakteri Paenibacillus polymyxa selama 12 jam sampai fase generatif tanaman cabai merah.  

2. Perlu dilakukan penelitian terhadap tanaman lain.  

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap parameter yang lain seperti lebar daun 

55 



 
Jurnal Pro-STek Vol. 5 No. 1, Juni 2023                                              ISSN Cetak: 2720-9679 e-ISSN: 2746-0320 

 
 

 
Copyright ©2023 Jurnal Pro-STek 

Respon Pertumbuhan Benih Cabai Merah (Capsicum Annuum L.) Terhadap Lama Perendaman Pgpr (Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria) Bakteri Paenibacillus Polymyxa 

dan bobot kering tanaman. 
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